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Abstract 

 The increasing number of products made from chemicals in the market has led to 

increased public knowledge about the importance of health in consuming chemical-free 

foods. This study aims to analyze consumer behavior that affects the purchase of organic 

rice. The research was conducted at Lai-lai Supermarket, Ranch Market, Super Indo, 

Hypermart, Transmart, Wholesale Stores, and Traditional Stores in Malang City. Data 

collection is done online via google form. Sampling was done by convenience sampling 

with a sample of 100 consumers. The research approach is a qualitative method. The 

analysis used is multiple linear regression analysis. The results showed that the 

importance of health, product availability, price, packaging, quality, and free of chemicals 

affect consumer behavior in buying organic rice. While the importance of being 

environmentally friendly, trends, and lifestyles do not affect consumer behavior in buying 

organic rice. This research is expected to provide an overview and information on 

consumer behavior of organic rice that helps in the sustainability of organic rice 

marketing. 
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Abstrak 

 Semakin maraknya produk-produk yang berbahan kimia dipasaran, menyebabkan 

meningkatnya pengetahuan masyarakat tentang pentingnya kesehatan dalam 

mengonsumsi makanan bebas bahan kimia. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa 

perilaku konsumen yang berpengaruh terhadap pembelian beras organik. Penelitian 

dilakukan di Lai-lai Supermarket, Ranch Market, Super Indo, Hypermart, Transmart, 

Toko Grosir, dan Toko Tradisional di Kota Malang. Pengambilan data dilakukan secara 

online melalui google form. Pengambilan sampel dilakukan secara convinience sampling 

dengan sampel sebanyak 100 konsumen. Pendekatan penelitian adalah metode kualitatif. 

Analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pentingnya kesehatan, ketersediaan produk, harga, kemasan, 

kualitas, dan bebas bahan kimia mempengaruhi perilaku konsumen dalam membeli beras 

organik. Sedangkan pentingnya ramah lingkungan, trend, dan gaya hidup tidak 

mempengaruhi perilaku konsumen dalam membeli beras organik. Melalui penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan gambaran dan informasi perilaku konsumen beras organik 

yang membantu dalam keberlangsungan pemasaran beras organik. 

 

Kata Kunci : Perilaku Konsumen, Beras Organik, Bebas Bahan Kimia 
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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Ketahanan pangan yang tercermin dari tersedianya pangan sangat penting 

dalam pembangunan ekonomi negara untuk mewujudkan ketahanan pangan 

nasional yang berbasiskan kemandirian pangan domestik (Mewa, 2010). Ketahanan 

pangan di suatu wilayah diukur dari ketersediaan pangan, daya beli, dan tingkat 

konsumsi. Dari aspek gizi kecukupan konsumsi energi dan protein dapat menjadi 

indikator yang digunakan untuk analisis tingkat konsumsi masyarakat (Saputri dkk, 

2016). Pemenuhan pangan akan berkaitan dengan kesesuaian antara produksi sektor 

pertanian dengan kebutuhan pangan masyarakatnya (Pujiati dkk, 2020). 

 Sektor pertanian berfungsi dalam hal penyerapan tenaga kerja, penyedia 

bahan baku dan pasar, mengendalikan inflasi, serta merupakan penyedia kebutuhan 

sehari-hari untuk manusia. Menurut survey (McKinsey Global Institute, 2012) 

diperkirakan ekonomi Indonesia menjadi terbesar ketujuh dunia pada 2030 dan 

salah satu sektor yang berpengaruh dalam laju perekonomian Indonesia di masa 

mendatang merupakan sektor pertanian. Menurut data (BPS, 2016) sektor pertanian 

juga memiliki kontribusi pada Produk Domestik Bruto 1,51% tanaman holtikultura, 

3,42% tanaman pangan, 3,46% tanaman perkebunan, 1,62% peternakan, 0,20% jasa 

pertanian dan perburuan, 2,56% perikanan, dan 0,69% kehutanan. Kedudukan 

utama tersebut menimbulkan bidang pertanian semakin berkembang dan 

berkelanjutan. Untuk membangun pertanian yang konsisten dan berkelanjutan, 

dibutuhkan kontribusi yang besar dari sektor pertanian untuk meningkatkan 
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pertumbuhan ekonomi serta kesejahteraan masyarakat di Indonesia (Setyawati & 

Yasa, 2018). 

 Pembangunan pertanian berkelanjutan juga dilakukan dalam pembangunan 

pertanian organik oleh pemerintah seiring dengan kebijakan “Go Organic” yang 

bertujuan untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat dan lingkungan dengan 

melakukan pertanian organik yang berkelanjutan dan berdaya saing internasional 

(Sari dkk, 2020). Pertanian organik merupakan teknik budidaya pertanian yang 

menggunakan bahan alami dan tidak menggunakan bahan kimia sintesis yang 

bertujuan menyediakan produk-produk pertanian, terutama bahan pangan yang 

aman bagi kesehatan produsen dan konsumen serta tidak merusak lingkungan 

(Northa dkk, 2012).  

 Secara bisnis, pertanian organik di Indonesia masih memiliki peluang yang 

besar dengan jumlah penduduk Indonesia yang sedemikian banyak merupakan 

potensi besar sebagai konsumen produk organik. Walaupun tidak semua kalangan 

masyarakat Indonesia mampu membeli hasil pertanian organik, karena harga hasil 

produk pertanian organik biasanya tergolong cukup mahal. Peluang bisnis produk 

pertanian organik ini sudah mulai banyak dimanfaatkan terbukti ada peningkatan 

jumlah lahan pertanian organik Indonesia berdasarkan data Statistik Pertanian 

Organik Indonesia (Ariesusanty dkk, 2010). Perkembangan zaman yang semakin 

modern terhadap mudahnya mendapatkan informasi yang membuat semakin 

banyak masyarakat yang sadar akan gaya hidup sehat membuat masyarakat beralih 

mengonsumsi bahan-bahan pangan yang organik. Potensi terbesar di Indonesia 
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dalam mengonsumsi bahan pangan organik adalah beras. Ketergantungan 

penduduk Indonesia terhadap beras sangat tinggi, hal ini ditandai dengan rata-rata 

konsumsi beras pada periode tahun 2010-2014 sebesar 98,57 kg/kapita/tahun 

(Kementrian Pertanian RI, 2015). 

 Beras merupakan bahan pokok sebagian besar masyarakat Indonesia yang 

memiliki kesempatan untuk pengembangannya, spesialnya dibidang 

pengembangan pasar ataupun perdagangannya (Joni & Agung, 2010). Kesempatan 

ini dapat diwujudkan dengan membuat produk beras mempunyai nilai tambah yang 

lebih baik dibanding dengan produk beras yang sudah terdapat di pasaran, baik itu 

dari segi mutu ataupun segi kuantitas. Salah satu alternatif yang dapat dilakukan 

yaitu dengan meningkatkan mutu beras yang diawali dari budidaya hingga 

pengolahan produk secara organik untuk menjamin kualitas beras yang bermutu 

dari segi kesehatan dan kelestarian lingkungan. 

 Beras organik merupakan beras yang bebas dari bahan kimia buatan dan 

bahan lainnya yang membahayakan kesehatan sehingga sehat dikonsumsi oleh 

balita, dewasa, maupun manula (Ida dkk, 2017). Keunggulan beras organik tidak 

didapatkan dengan cara yang mudah karena budidaya beras organik harus berada 

pada tanah yang ramah lingkungan, lokasi harus jauh dari polusi dan hanya 

menggunakan pupuk dan pestisida organik (Setiawan, 2016). Disisi keunggulan 

beras organik memiliki kelemahan dalam hal pemasaran dikarenakan kegiatan 

budidaya beras organik relatif sulit serta lahan yang ramah lingkungan masih sangat 

terbatas membuat budidaya beras organik tidak sebanyak budidaya beras non 
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organik, sehingga pemasaran harga beras organik relatif tinggi. Tingginya harga 

beras organik menyebabkan konsumennya pun merupakan kalangan terbatas yaitu 

masyarakat yang mengerti keunggulannya dan bersedia membayar dengan harga 

lebih mahal (Andoko, 2010).   

 Konsumen dalam kalangan terbatas dalam melakukan pembelian salah 

satunya didukung dengan atribut keunggulan beras organik. Pembelian dapat 

dipengaruhi oleh atribut seperti kepuasan konsumen, performasi produk, kesehatan 

produk, lokasi pembelian, harga produk, dan sumber informasi produk. Atribut 

tersebut akan memberikan informasi dalam pembelian beras organik dan 

merupakan faktor penting karena akan berpengaruh terhadap keputusan konsumen 

dalam pembelian beras organik. Pemahaman akan perilaku konsumen 

mempengaruhi keberlangsungan permintaan tinggi rendahnya pembelian beras 

organik serta kepuasan konsumen dalam membeli beras organik. Kepuasan 

konsumen merupakan fokus dari proses manajemen berorientasi pada konsumen, 

bahkan dinyatakan pula bahwa kepuasan pelanggan adalah kualitas (Supranto, 

2011).  

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran dan informasi 

perilaku konsumen beras organik yang membantu dalam keberlangsungan 

pemasaran beras organik baik kepada produsen dan swalayan sehingga dapat 

dijadikan dasar dalam strategi pemasaran dalam memenuhi kepuasan konsumen  

dan membantu pemerintah dalam mengembangkan pertanian organik sehingga 

dapat meningkatnya masyarakat yang mengonsumsi beras organik. 
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1.2 Perumusan Masalah 

 Berdasarkan dari latar belakang diatas beras merupakan komoditas pangan 

utama masyarakat Indonesia dimana hampir semua masyarakat mengonsumsi 

beras, hal ini menyebabkan komoditas beras memiliki nilai yang strategis. Akan 

tetapi budidaya beras non-organik dapat mencemari lingkungan di masa depan jika 

terus-menerus menggunakan bahan kimia sintesis dalam budidayanya sehingga 

pertanian berkelanjutan perlu dilakukan dengan kebijakan “Go Organic” yang 

bertujuan untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat dan lingkungan. 

 Salah satu hasil pertanian organik adalah beras organik yang budidaya dan 

pengolahannya tanpa menggunakan bahan-bahan kimia sintesis sehingga memiliki 

keunggulan dibandingkan hasil pertanian beras non organik. Keunggulan beras 

organik juga memiliki kelemahan dimana sistem budidaya beras organik yang tidak 

mudah dan sertifikat organik yang mahal mengakibatkan harga beras organik 

sangat mahal dan hanya konsumen dikalangan tertentu yang sadar akan gaya hidup 

sehat dan kalangan menengah atas yang bersedia membeli beras organik.  

 Terbatasnya konsumen beras organik akan mempengaruhi tinggi rendahnya 

pembelian sehingga dalam mengenali konsumen terhadap produk beras organik 

harus didasarkan pada karakteristik dan perilaku-perilaku yang mempengaruhi 

konsumen dalam melakukan pembelian. Untuk itu perlu dilakukan penelitian 

keputusan pembelian beras organik terhadap perilaku konsumen yang didasari oleh 

faktor-faktor perilaku konsumen, atribut produk, dan keutamaan konsumen dalam 

melakukan pembelian yang sesuai kebutuhan untuk mendapatkan kepuasan, 
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sehingga rumusan masalah yang didapat yaitu perilaku konsumen apa saja yang 

berpengaruh dalam keputusan pembelian beras organik dan variabel produk beras 

organik yang berpengaruh dominan dalam keputusan pembelian beras organik. 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Atas dasar rumusan masalah di atas, maka disusun tujuan sebagai berikut : 

1. Menganalisa variabel yang berpengaruh terhadap keputusan pembelian 

beras organik. 

2. Menganalisa variabel yang berpengaruh dominan terhadap keputusan 

pembelian beras organik. 

1.4 Batasan Penelitian 

 Berdasarkan luasnya pembahasan penelitian ini, maka penelitian ini dibatasi 

beberapa hal sebagai berikut : 

1. Penelitian hanya dibatasi pada permasalahan yang ada pada tingkat 

keputusan konsumen dalam pembelian beras organik di Kota Malang. 

2. Permasalahan yang ada ditingkat produsen beras, swalayan dan toko 

hanya digunakan acuan untuk memberikan gambaran yang 

komprehensif. 

3. Penelitian tidak mempertimbangkan varietas atau jenis beras organik 

yang ada di pasaran. 

4. Penelitian melakukan survey konsumen secara online dan tidak 

mempertimbangkan satu supermarket dan toko yang menjual beras 

organik. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

 Hasil penelitian ini diharapkan sebagai berikut : 

1. Untuk produsen beras organik mengetahui tingkat minat dan faktor-

faktor pembelian yang memberikan keuntungan sehingga 

meningkatkan kepuasan konsumen. 

2. Untuk swalayan dan toko yang menjual beras organik mengetahui 

pertimbangan terhadap harapan konsumen dalam kepuasan pembelian. 

3. Untuk pemerintah diharapkan memperluas pertanian organik sehingga 

dapat menstabilkan harga produk di pasar agar dinikmati oleh semua 

kalangan masyarakat dan membantu dalam pelestarian lingkungan di 

masa depan. 
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BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan penelitian dan hasil pembahasan yang telah dilakukan, maka 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

1. Variabel pentingnya kesehatan (X1), ketersediaan produk (X3), harga (X6), 

kemasan (X7), kualitas (X8), dan bebas bahan kimia (X9) berpengaruh 

signifkan terhadap keputusan pembelian beras organik (Y). Sedangkan tiga 

variabel lainnya yaitu pentingnya ramah lingkungan (X3), trend (X4), dan gaya 

hidup (X5) tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian beras 

organik (Y). 

2. Variabel bebas bahan kimia (X9) mempunyai pengaruh dominan terhadap 

keputusan pembelian beras organik (Y) dengan nilai koefisien regresi 

(Standardized Coefficient Beta) sebesar 0,306. 

6.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka diperoleh saran 

sebagai berikut : 

1. Produsen dapat meningkatkan penjualan dan minat konsumen terhadap 

beras organik dengan menerapkan beberapa strategi pemsaran seperti 

meningkatkan mutu dan kualitas produk, memasarkan produk melalui 

media sosial dan meningkatkan penyediaan produk dengan berat/kemasan 

5 kg karena banyak diminati konsumen sehingga konsumen beras organik 

semakin merasa puas dan konsumen beras non-organik dapat tertarik, 
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mengetahui beras organik dan dapat beralih ke beras organik sehingga 

kebutuhan konsumen dapat terpenuhi. 

2. Swalayan dan toko dapat menjaga ketersediaan produk dengan cara saat 

produk mulai berkurang perlu adanya cadangan produk lebih sehingga 

konsumen selalu mendapatkan produk yang diinginkan dan akan merasa 

puas. 

3. Pemerintah dapat memperluas pertanian organik sehingga semakin 

banyaknya pertanian beras organik dapat menstabilkan harga produk agar 

dapat dinikmati oleh semua kalangan masyarakat, membantu dalam 

pelestarian lingkungan dan kesehatan masyarakat. 

4. Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian terhadap variabel lain yang 

tidak terdapat dalam penelitian ini seperti keamanan pangan, pelayanan, 

warna, bau, sertifikasi, dan pemenuhan gizi. Sehingga lebih diketahui akan 

pemahaman perilaku konsumen dalam pembelian beras organik. 
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